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Abstrak  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Perceived Ease of Use dan Perceived Usefulness terhadap 
Actual System Use melalui Intention to Use  sebagai variabel intervening pada aplikasi LinkAja di GraPARI Telkom 
Group Medan. Populasi dalam penelitian ini adalah rata-rata konsumen dalam satu hari, yaitu berjumlah 150 orang 
dengan menggunakan sampel sebanyak 30 orang. Berdasarkan hasil uji t (parsial) Variabel Perceived Ease of Use 
diperoleh thitung 4,748 > ttabel 2,048dan signifikan  0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak, yang menyatakan 
Perceived Ease of Use berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Perceived Usefulness. Variabel Perceived Ease 
of Use diperoleh thitung 4,433 > ttabel 2,051dan signifikan  0,049 < 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak, yang 
menyatakan Perceived Ease of Use berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Intention to Use . Variabel 
Perceived Usefulness diperoleh thitung 5,089 > ttabel 2,051dan signifikan 0,046< 0,05, maka ha diterima dan h0 ditolak, 
yang menyatakan Perceived Usefulness berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Intention to Use . Variabel 
Intention to Use  diperoleh thitung 3,140 > ttabel 2,055dan signifikan  0,040 < 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak, 
yang menyatakan Intention to Use  berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Actual System Use. Berdasarkan 
uji intervening,hasil menunjukkan bahwaPerceived Ease of Use memiliki korelasiterhadap Intention to Use sebagai 
variabel intervening karena memiliki nilai Pvalue>𝛼 yaitu 0,105 > 0,05. Variabel Perceived Usefulness memiliki nilai 
0,264 > 0,05 yang berarti mempunyai arah koefisien regresi positif. 
Kata Kunci: Perceived Ease of Use; Perceived Usefulness; Intention to Use Dan Actual System Use 

 
Abstract  

The purpose of this study was to determine the effect of Intention to Use  and Perceived Usefulness on Actual System Use 
through Intention to Use  as an intervening variable in the LinkAja application in GraPARI Telkom Group Medan.The 
population in this study were all consumers average in one day, amounting to 150 people using a sample of 30 people. 
Based on the results of the t test (partial) the variable Perceived Ease of Use obtained tcount 4.748> t table 2.048 and 
significant 0.000 <0.05, then Ha is accepted and H0 is rejected, which states that Perceived Ease of Use has a significant 
effect partially on Perceived Usefulness. The variable Perceived Ease of Use is obtained tcount 4.433> t table 2.051 and 
significant 0.049 <0.05, then Ha is accepted and H0 is rejected, which states that Perceived Ease of Use has a significant 
effect partially on Intention to Use . The Perceived Usefulness variable is obtained tcount 5,089> ttable 2,051 and 
significant 0,046 <0,05, then ha is accepted and h0 is rejected, which states that Perceived Usefulness has a partially 
significant effect on Intention to Use . The Intention to Use  variable was obtained tcount 3.140> t table 2.055 and 
significant 0.040 <0.05, then Ha was accepted and H0 was rejected, which stated Intention to Use  partially significant 
effect on Actual System Use.Based on the intervening test, the results show that Perceived Ease of Use has a correlation 
with Intention to Use as an intervening variable because it has a value of Pvalue> α, namely 0.105> 0.05. The Perceived 
Usefulness variable has a value of 0.264> 0.05, which means that it has a positive regression coefficient direction. 
Keywords: Perceived Ease of Use; Perceived Usefulness; Intention to Use and Actual System Use. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi menuju era digital merupakan sebuah inovasi yang 

merubah sistem dan mempengaruhi perilaku dan ekspektasi manusia dalam mengakses beragam 

informasi dan fitur layanan elektronik, salah satu perkembangan terbaru yaitu financial 

technology (fintech) yang merupakan pelayanan jasa keuangan dimana sektor inilah yang sangat 

diharapkan pemerintah dan masyarakat untuk mendorong peningkatan jumlah pengguna yang 

dapat mengakses layanan jasa keuangan, seperti aplikasi LinkAja. (Nasution, I. 2016; Anshari, B. 

2016).  

LinkAja adalah wajah baru dari T-Cash, layanan keuangan digital (e-wallet) milik Telkomsel, 

anak usaha PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk yang berfungsi layaknya rekening bank 

yang bersifat fleksibel tanpa adanya bunga dan menyediakan berbagai layanan seperti: belanja 

online, berbagi uang, pembayaran tagihan dan sebagainya. (Berampu, L. 2014; Diniaty dkk. 2019). 

Salah satu bentuk nyata yang kita ketahui dari transaksi online ialah belanja online. Belanja 

online adalah kegiatan pembelian barang dan jasa melalui media internet.  Seorang pembeli bisa 

melihat terlebih dahulu barang dan jasa yang hendak ia belanjakan melalui web yang 

dipromosikan oleh penjual. Kegiatan ini merupakan bentuk komunikasi baru yang tidak 

memerlukan tatap muka secara langsung, melainkan dapat dilakukan secara terpisah dari dan ke 

seluruh dunia melalui media notebook,  komputer, ataupun  handphone yang tersambung dengan 

layanan akses internet. Model pemanfaatan dan penerimaan teknologi informasi semacam ini, 

telah banyak dikembangkan oleh para peneliti salah satunya adalah Theory Acceptance Model 

(TAM). Theory Acceptance Model (TAM) merupakan salah satu model yang dibangun untuk 

menganalisis dan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi diterimanya penggunaan 

teknologi komputer yang diperkenalkan pertama kali oleh Davis (2009). (Ginting dkk. 2018; 

Jonathan, D. & Effendi, I. 2020). 

Menurut Davis (2009), TAM menganggap bahwa pengadopsian teknologi oleh pengguna 

ditentukan oleh dua persepsi, yaitu persepsi manfaat dan persepsi kemudahan penggunaan. 

Persepsi manfaat mempunyai dampak langsung terhadap tujuan pengadopsian suatu teknologi, 

sedangkan persepsi kemudahan penggunaan mempunyai dampak langsung maupun tidak 

langsung terhadap tujuan pengadopsian melalui persepsi manfaat. (Murni, M. 2018; Bismala, L. 

2015). 

TAM (Technology Acceptance Model) merupakan model penerapan teknologi yang 

mengadopsi Theory of Reasoned Action (TRA) dari Cheng (2010) yang digunakan untuk melihat 

tingkat penggunaan responden dalam menerima teknologi informasi.TAM diyakini mampu 

meramalkan penerimaan pemakai terhadap teknologi berdasarkan dampak dari dua faktor, yaitu 

persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan pemakaian (perceived ease 

of use).Actual System Use adalah kondisi nyata penggunaan sistem yang dikonsepkan dalam 

bentukpengukuran terhadap frekuensi dan durasi waktu penggunaan teknologi. (Handayani, S. 

2015; Ika, D. & Listiorini, L. 2017). 

Sikap terhadap pengaplikasian sesuatu adalah sikap pro atau kontra terhadap 

pengaplikasian sebuah produk, hal ini dapat diaplikasikan guna memprediksi tingkah laku 

ataupun niat seseorang untuk menggunakan suatu produk atau tidak menggunakannya.Sikap 

terhadap pengaplikasian teknologi (attitude toward usingtechnology), diartikan sebagai evaluasi 

dari pemakai tentang keingintahuannya dalam menggunakan teknologi. 

Minat perilaku pengguna merupakan bentuk sikap atau perilaku yang cenderung untuk 

tetap menggunakan suatu teknologi (Davis, 2009). Tingkat pengguna sebuah teknologi komputer 

pada seseorang dapat diprediksi dari sikap dan perhatian pengguna terhadap teknologi tersebut, 

misalnya keinginan dalam menambah peripheral pendukung, motivasi untuk tetap terus 

https://id.wikipedia.org/wiki/Barang
https://id.wikipedia.org/wiki/Jasa
https://id.wikipedia.org/wiki/Internet
https://id.wikipedia.org/wiki/Web
https://id.wikipedia.org/wiki/Komunikasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Dunia
https://id.wikipedia.org/wiki/Notebook
https://id.wikipedia.org/wiki/Komputer
https://id.wikipedia.org/wiki/Handphone
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menggunakan, serta keinginan untuk memotivasi pengguna lain. Menurut Davis (2009) 

mendefinisikan minat perilaku pengguna teknologi (behavioral intention to use) sebagai minat 

(keinginan) seseorang untuk melakukan perilaku tertentu. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian ini adalah asosiatif. Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antar dua variabel atau lebih (Bah, et al., 2020a; Bah, etal., 2020b). 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bertujuan menjelaskan fenomena yang ada dengan 

menggunakan angka-angka untuk membandingkan karateristik individu atau 

kelompok.Penelitian ini dilakukan di GraPARI Telkom Group Medan, Jalan Putri Hijau No. 1, 

Kelurahan Kesawan, Kecamatan Medan Barat, Kota Medan (2011) 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen atau pengunjung GraPARI Telkom 

Group Medan yang diambil dari rata-rata kunjungan dalam satu hari, yaitu berjumlah 150 

orang.Peneliti mengambil sampel sebanyak 20% dari jumlah populasi 150 orang menggunakan 

teknik simple random sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2017:82), 

sehingga sampel yang akan dijadikan responden dalam penelitian ini adalah 20% x 150 orang = 

30 orang pengguna aplikasi LinkAja di GraPARI Telkom Group Medan. 

Skala pengukuran masing–masing variable dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan skala likert yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Uji validitas bertujuan untuk mengukur apakah data yang telah didapat setelah penelitian 

merupakan data yang valid dengan alat ukur yang telah disediakan (kuisioner). Valid artinya data 

yang diperoleh melalui kuisioner dapat menjawab tujuan penelitian berdasarkan jumlah n 

(sampel/responden) pada derajat kebebasannya rtable (df = n-k ) harus lebih dari (< ) 0.30. 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur apakah alat ukur yang digunakan (kuisioner) 

menunjukkan konsistensi dalam mengukur gejala yang sama. Uji reliabilitas digunakan untuk 

mengukur konsistensi atau kepercayaan hasil ukur yang mengandung kecermatan pengukuran. 

Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel apabila memiliki Cronsbach Alpha > 0,60.  

Untuk melihat normalitas data digunakan pendekatan grafik, yaitu Normality Probability 

Plot.Deteksi normalitas dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari 

grafik.Uji normalitas juga dilakukan dengan menggunakan pendekatan kolmogorov smirnov. 

Model regresi yang tidak baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.Deteksi dapat 

dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada scatterplot. Jika probabilitas signifikan 

diatas tingkat kepercayaan 5% (0,05). 

Uji F menguji apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak dengan nilai alpha = 0,05 

(5%). Kriteria pengujian adalah : 

H0 : β1: β2 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat 

(Y).  

Ha : β1: β2 ≠ 0, terdapat pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).”.   

Kriteria pengambilan keputusannya : 

Terima H0 (tolak Ha), apabila Fhitung<  Ftabel atau Sig F > 5% 

Tolak H0 (terima Ha), apabila Fhitung>  Ftabel atau Sig F < 5% 

Uji t digunakan untuk menguji sendiri-sendiri secara signifikan hubungan antara variabel 

bebas (X) dengan variabel terikat (Y) dengan nilai alpha = 0,05%. Kriteria pengujiannya adalah 

sebagai berikut: 
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H0 :β1 : β2 = 0, artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh yang positif dansignifikan dari 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y)..  

Ha : β1: β2 ≠ 0, artinya secara parsial terdapat pengaruh yang positif dansignifikan dari 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).. 

Kriteria pengambilan keputusannya : 

Terima H0 (tolak Ha), apabila thitung<  ttabel atau Sig t > 5%  

Tolak H0 (terima Ha), apabila thitung>  ttabel atau Sig t < 5% 

Koefisien determinan menunjukkan besarnya kontribusi variabel bebas (X) terhadap 

variabel terikat (Y). Jika determinasi (R²) semakin besar atau mendekati satu, maka dapat 

dikatakan bahwa variabel bebas semakin besar pengaruhnya terhadap variabel terikat.Sebaliknya 

jika determinan (R²) semakin kecil (mendekati nol) maka dapat dikatakan bahwa pengaruh yang 

signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat semakin kecil”. 

Diagram jalur menggambarkan pola hubungan antar variabel dalam penelitian ini adalah 

uji menguji dan mengetahui seberapa besar pengaruh harga bebas (X) terhadap variabel terikat 

(Y) dengan persamaan: 

Persamaan I     :     Z = P1X1 + P1X2 + €1 

Persamaan II    :    Y = P3X1 + P3X2 + P2Z + €2 

Untuk melihat apakah Intention toUse menjadi variabel yang memediasi antara Perceived 

Ease Of Use  dan Perceived Usefulness terhadap Actual System Use dengan menggunakan 

standardized coefficientsbeta yang terstandarisasi dengan ketentuan sebagai berikut: 

Pengaruh Perceived Ease Of Use terhadap Actual System Use dengan Intention toUse sebagai 

variabel intervening. 

P3 > P1 x P2,  artinya Intention to Use tidak menjadi variabel yang memediasi antara Perceived 

Ease Of Use terhadap Actual System Use. 

P3 < P1 x P2, artinya Intention toUse menjadi variabel yang memediasi antara Perceived Ease Of 

Use terhadap Actual System Use. 

Pengujian mediasi dengan kriteria pengaruh keputusan (KPK) adalah: 

Terima Ho (tolak Ha), apabila P3 > P1 x P2 

Tolak Ho (terima Ha), apabila P3 < P1 x P2 

Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Actual System Use dengan Intention toUse sebagai 

variabel intervening. 

P3 > P1 x P2, artinya Intention toUse tidak menjadi variabel yang memediasi antara Perceived 

Usefulness terhadap Actual System Use. 

P3 <P1  x  P2, artinya Intention toUse menjadi variabel yang memediasi antara Perceived Usefulness 

terhadap Actual System Use. 

Pengujian mediasi dengan kriteria pengaruh keputusan (KPK) adalah: 

Terima H0 (tolak Ha), apabila P3 > P1 x P2 

Tolak H0 (terima Ha), apabila P3 < P1 x P2 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian Validitas 

Tabel 1 Uji Validitas (X1) Perceived Ease of Use 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 

Pernyataan X1.1 21.3667 7.620 .466 .795 

Pernyataan X1.2 21.3667 7.482 .573 .775 

Pernyataan X1.3 21.3667 6.516 .752 .732 

Pernyataan X1.4 21.4667 7.430 .499 .789 

Pernyataan X1.5 21.4667 7.085 .761 .742 

Pernyataan X1.6 21.6333 6.240 .484 .817 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 

 

Dari tabel 1, hasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat pada kolom Corrected Item-

Total Correlationyang artinya nilai korelasi antara skor setiap butir dengan skor total pada tabulasi 

jawaban responden.Hasil uji validitas dari 6 (enam) butir pertanyaan pada variabel perceived Ease 

of Usedapat dinyatakan valid (sah) karena semua nilai koefisien lebih besar dari 0,30. 

 

Tabel 2 Uji Validitas (X2) Perceived of  Usefulness 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 

Pernyataan X2.1 22.1333 6.740 .627 .846 

Pernyataan X2.2 22.1667 6.213 .741 .825 

Pernyataan X2.3 22.3000 6.010 .631 .848 

Pernyataan X2.4 22.0333 6.723 .758 .830 

Pernyataan X2.5 22.3000 6.010 .579 .862 

Pernyataan X2.6 22.2333 6.530 .724 .831 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 

 

Dari table 2, hasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat pada kolom Corrected Item-

Total Correlationyang artinya nilai korelasi antara skor setiap butir dengan skor total pada tabulasi 

jawaban responden.Hasil uji validitas dari 6 (enam) butir pertanyaan pada variabel perceived of 

usefulnessdapat dinyatakan valid (sah) karena semua nilai koefisien lebih besar dari 0,30. 

 

Pengujian Reliabilitas 
Tabel 3 Uji Reliabilitas (X1) Perceived Ease of Use 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.805 6 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 

 

Dari tabel 3, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,805> 0,60 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang telah disajikan kepada responden yang terdiri dari 6 

butir pernyataan pada variabel perceived ease of use adalah reliabel atau dikatakan handal. 
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Tabel 4 Uji Reliabilitas (X2) Perceived of Usefulness 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.863 6 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 

 

Dari tabel 4, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,863> 0,60 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang telah disajikan kepada responden yang terdiri dari 6 

butir pernyataan pada variabel perceived of usefulness adalah reliabel atau dikatakan handal. 
 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas data 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Histogram Uji Normalitas Z 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Histogram Uji Normalitas Y 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 

 

Berdasarkan Gambar 1 dan 2, hasil pengujian normalitas data diketahui bahwa data telah 

berdistribusi secara normal, dimana gambar histogram memiliki garis membentuk lonceng dan 

memiliki kecembungan seimbang ditengah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3  PP Plot Uji Normalitas Z 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 
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Gambar 4  PP Plot Uji Normalitas Y 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 

 

Berdasarkan Gambar 4 dan 5, kemudian untuk hasil pengujian normalitas data dengan 

menggunakan gambar PP Plot terlihat titik-titik data yang menyebar berada di sekitar garis 

diagonal sehingga data telah berdistribusi secara normal. Dari gambar diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa setelah dilakukan uji normalitas data, data untuk variabel actual system use 

berdistribusi secara normal. 

 

Uji Heteroskedastisitas  

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas Z 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 6 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas Y 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 

 

Berdasarkan gambar 5 dan 6, gambar scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik yang 

dihasilkan menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola atau trend garis tertentu. 

Gambar di atas juga menunjukkan bahwa sebaran data ada di sekitar titik nol. Dari hasil pengujian 

ini menunjukkan bahwa model regresi ini bebas dari masalah heteroskedastisitas, dengan 

perkataan lain: variabel-variabel yang akan diuji dalam penelitian ini bersifat homoskedastisitas.  

 

 

 

Analisis Jalur 
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Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
Tabel 5 Model I Uji Simultan Intention To Use 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .567 2 .284 6.808 .043a 

Residual 4.233 27 .157   

Total 4.800 29    

a. Predictors: (Constant), Perceived Use-fulness, Perceived Ease Of Use  

b. Dependent Variable: Intention to Use    

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 

 

Berdasarkan tabel 5, dapat dilihat bahwa Fhitung sebesar 6,808 sedangkan Ftabel sebesar 3,35 

yang dapat dilihat pada α = 0,05 (lihat lampiran tabel F). Probabilitas siginifikan jauh lebih kecil 

dari 0,05 yaitu 0,043< 0,05, maka model regresi dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini 

perceived ease of use dan perceived usefulness secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

intention touse.Maka hipotesis sebelumnya adalah Terima Ha atau hipotesis diterima. 

 

Tabel 6 Model II Uji Simultan Actual System Use 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .196 3 .065 6.680 .042a 

Residual 2.504 26 .096   

Total 2.700 29    

a. Predictors: (Constant), Intention to Use, Perceived Ease Of Use, Perceived Use-fulness 

b. Dependent Variable: Actual System Use    

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 

 

Berdasarkan tabel 6, dapat dilihat bahwa Fhitung sebesar 6,680 sedangkan Ftabel sebesar 2,98 

yang dapat dilihat pada α = 0,05 (lihat lampiran tabel F). Probabilitas siginifikan jauh lebih kecil 

dari 0,05 yaitu 0,042< 0,05, maka model regresi dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini 

perceived ease of use, perceived usefulness dan intention touse secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap actual system use.Maka hipotesis sebelumnya adalah Terima Ha atau hipotesis 

diterima. 
Uji Signifikan Parsial (Uji T) 

Tabel 7 Model I Uji ParsialPerceived Ease of Use 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 10.219 3.482  2.935 .007   

Perceived Ease Of Use .638 .134 .668 4.748 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Perceived Ease of Use         

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 
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Berdasarkan table 7, hasil menunjukkan bahwa thitung 4,748> ttabel 2,048dan signifikan  0,000< 

0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak, yang menyatakan perceived ease of useberpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap perceived usefulness. 

 
Tabel 8 Model II Uji Parsial Intention To Use 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.511 .696  -.733 .470   

Perceived Ease Of Use .014 .032 .105 4.433 .049 .554 1.805 

Perceived Use-fulness .036 .033 .264 5.089 .046 .554 1.805 

a. Dependent Variable: Intention to Use         

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 

 

Berdasarkan tabel 8, dapat dilihat bahwa: Pengaruh perceived ease of use terhadap intention 

touse. Hasil menunjukkan bahwa thitung 4,433 > ttabel 2,051dan signifikan  0,049 < 0,05, maka Ha 

diterima dan H0 ditolak, yang menyatakan perceived ease of use berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap intention touse. 2) Pengaruh perceived usefulness terhadap intention 

touse.Hasilmenunjukkan bahwa thitung5,089> ttabel 2,051dan signifikan  0,046< 0,05, maka ha 

diterima dan h0 ditolak, yang menyatakan perceived usefulnessberpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap intention touse. 

 

Tabel 9 Model III Uji Parsial Actual System Use 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .165 .551  .299 .767   

Perceived Ease Of Use .019 .025 .198 4.776 .025 .550 1.818 

Perceived Use-fulness .008 .026 .082 3.316 .035 .531 1.884 

Intention to Use .021 .151 .058 3.140 .040 .882 1.134 

a. Dependent Variable: Actual System Use          

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 

 

Berdasarkan tabel 9, dapat dilihat bahwa: Pengaruh perceived ease of use terhadap actual 

system use.Hasil menunjukkan bahwa thitung 4,776 > ttabel 2,055dan signifikan  0,025 < 0,05, maka 

Ha diterima dan H0 ditolak, yang menyatakan perceived ease of use berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap actual system use, 2) Pengaruh perceived usefulness terhadap actual system 

use.Hasil menunjukkan bahwa thitung 3,316 > ttabel 2,055dan signifikan  0,035 < 0,05, maka Ha 

diterima dan H0 ditolak, yang menyatakan perceived usefulness berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap actual system use, 3)Pengaruh intention touse terhadap actual system use.Hasil 

menunjukkan bahwa thitung 3,140 > ttabel 2,055dan signifikan  0,040 < 0,05, maka Ha diterima dan 

H0 ditolak, yang menyatakan intention touse berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

actual system use. 
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Koefisien Determinasi 

Tabel 10 Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .270a .073 .834 .31031 

a. Predictors: (Constant), Intention to Use, Perceived Ease Of Use, Perceived Use-fulness   

b. Dependent Variable: Actual System Use      

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 

 

Berdasarkan tabel 10, dapat dilihat angka adjusted R Square 0,834 yang dapat disebut 

koefisien determinasi yang dalam hal ini berarti 83,4% actual system use dapat diperoleh dan 

dijelaskan oleh perceived ease of use, perceived usefulness dan intention touse. Sedangkan sisanya 

100% - 83,4%  = 16,6% dijelaskan oleh faktor lain atau variabel diluar model, seperti kualitas 

pelayanan, lokasi, kualitas produk dan lain-lain.Dari penjelasan gambar diatas melalui persamaan 

regresi, maka dapat disimpulkan bahwa variabel perceived ease of usememiliki korelasi 

terhadapintention tousesebagai variabel interveningkarenamemiliki nilai Pvalue>𝛼 yaitu 0,105> 

0,05 dan variabel perceived usefulnessterhadap intention tousesebagai variabel intervening dengan 

Pvalue>α yaitu 0,264 > 0,05yang artinya mempunyai arah koefisien regresi positif atau berbanding 

lurus terhadap actual system use. 

 

Pembahasan Hasil dan Penelitian 

Pengaruh Perceived Ease Of Use terhadap Perceived Usefulness. Hasil menunjukkan 

bahwa thitung 4,748> ttabel 2,048dan signifikan  0,000< 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak, yang 

menyatakan perceived ease of useberpengaruh signifikan secara parsial terhadap perceived 

usefulness. 

Pengaruh Perceived Ease Of Use terhadap Intention toUse. Hasil menunjukkan bahwa 

thitung 4,433> ttabel 2,051dan signifikan  0,049< 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak, yang 

menyatakan perceived ease of useberpengaruh signifikan secara parsial terhadap intention touse. 

Pengaruh Perceived Usefulness Terhadap Intention ToUse. Hasil menunjukkan bahwa 

thitung5,089> ttabel 2,051dan signifikan  0,046< 0,05, maka ha diterima dan h0 ditolak, yang 

menyatakan perceived usefulnessberpengaruh signifikan secara parsial terhadap intention touse.  

Pengaruh Intention ToUse Terhadap Actual System Use. Hasil menunjukkan bahwa thitung 

3,140 > ttabel 2,055dan signifikan  0,040 < 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak, yang menyatakan 

intention touse berpengaruh signifikan secara parsial terhadap actual system use. 

Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Actual System Use melalui Intention to Use 

Sebagai Variabel Intervening.Berdasarkan persamaan regresi, hasil menunjukan bahwa 

variabel perceived ease of use karena memiliki nilai Pvalue>  yaitu 0,105 > 0,05, yang artinya 

memiliki arah koefisien regresi positif dan berbanding lurus terhadap intention touse, hal tersebut 

menunjukkan bahwa intention tousemerupakan variabel intervening atau variabel penghubung 

antara variabel perceived ease of use.  

Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Actual System Use melalui Intention to Use 

Sebagai Variabel Intervening.Berdasarkan persamaan regresi, hasil menunjukan bahwa 

variabel perceived usefulness karena memiliki nilai Pvalue>  yaitu 0,264 > 0,05 yang artinya 

memiliki arah koefisien regresi positif dan berbanding lurus terhadap intention touse, hal tersebut 
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menunjukkan bahwa intention tousemerupakan variabel intervening atau variabel penghubung 

antara variabelperceived usefulness dan actual system use. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang telah dilakukan, maka diperoleh beberapa 

kesimpulan yang dapat menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1) Perceived Ease 

Of Use berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perceived Usefulness pada aplikasi Linkaja di 

GraPARI Telkom Group Medan. 2) Perceived Ease Of Use berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Intention toUse pada aplikasi Linkaja di GraPARI Telkom Group Medan. 3) Perceived 

Usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intention toUse pada aplikasi Linkaja di 

GraPARI Telkom Group Medan. 4) Intention toUse berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Actual System Use pada aplikasi Linkaja di GraPARI Telkom Group Medan. 5) Perceived Ease Of Use 

berpengaruh terhadap Actual System Use melalui Intention toUse sebagai variabel intervening pada 

aplikasi Linkaja di GraPARI Telkom Group Medan. 6) Perceived Usefulness berpengaruh terhadap 

Actual System Use melalui Intention toUse sebagai variabel intervening pada aplikasi Linkaja di 

GraPARI Telkom Group Medan. 
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